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لللخص

ف يائ ل "طكي طلنكاح للستعدلدية للاضرة أثر م. ۲٠۲٤ مصلح. ريب ممد
للدرسة ف عشر لطاان لطصف ف حاطة )درلسة لطالب فهم على لطزوج" لختيار

ننوولني( الجاه، ١ للكومية لطعاطية

حلب، شعورم بينهما ا خلق وقد ملياة. و مليجل بي ازومجا ا خلقها ملوقات ملقشي
و ملعقلي مسستعدمد ال ماسة حاجة هناك ملزومج ف زومج. رحط بينهما جعل كما
ملدرنية ملكمة من تقيري وملثابية. وملصب للعلم مسستعدمد ملهمة ملمور ومن ملال.
ملضيوري من لذلك، سنة. ال سنة من رتزمرد ملطلق عدد بن رفيد حنوومني لنطقة
ملزوج مختيار كيفية حول حنوومني الجاه ١ ملكومية ملعالية ملدرسة ف ماضية عقد
ملطلب فهم لعيفة ملتقيري هذم هدف ووقائي. تعليمي كإجيمء ملثالية ملسية ال للوصول
ملتحليل هي ملتقيري هذم ف ملستخدمة ملطيرقة ملزوج. مختيار ف يطئ ل لكي للنصائح
one group) ملومحدة للمجموعة وملقعدي ملققلي مسختقار تقنية حستخدمم ملكمي
متعادل ان ال ملدرمسة نتائج وتوصلت ملطلب. من مشاركا ٤۰ مع ،(pretest-posttest
نتيجة و .٨٦٬٥ كان ملادة تسليم وبعد ٧٩٬٥ كان ملادة تسليم ققل ملطلب فهم درجة
ملفهم ان رعن ميفوض، H0 فإن حلتال ۰٬۰٥ < ۰٬۰۰۰۰ محتمال هو ملقحث هذم
وهو ٧٬۰۰۰ قدره فيقا ارضا ملتعادل ورظهي يتلف. اعطائها وبعد ملادة اعطاء ققل

تقده. وبعد ملادة تسليم ققل ملفهم ف ملفيق

الب. اسية، زومج، ماضية، للفتاحية: لطكلمات
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PENGARUH SEMINAR PRANIKAH “AGAR TIDAK SALAH MEMILIH PASANGAN”
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ABSTRACT

Humans are creatures that God created in pairs, between men and women. Allah
created a feeling of love between the two of them and He also made a marriage
bond between the two of them. In marriage much needed readiness both mentally
and financially. Among the things that are important are the readiness of
knowledge as well as patience and persistence. Reporting from the Banyuwangi
District Religious Court that the divorce rate from year to year is increasing.
Therefore, it is necessary to hold a seminar at SMAN 1 Glagah Banyuwangi
regarding how to choose a partner to reach the ideal household as an educational
and preventive measure. The purpose of this study was to determine the level of
understanding of students regarding tips so as not to choose the wrong partner.
The method used in this research is quantitative analysis using the one group
pretest-posttest technique, with 40 students as respondents. The results of the
study found that the average score of students' understanding level before the
material was delivered was 79,5 and after the material was delivered was 86.5.
The result of this study is a probability of 0,000 < 0,05, so H0 is rejected, which
means that the understanding before being given the material and after it is
different. The mean also shows a difference of 7,000 which is the difference in the
level of understanding before and after the material is delivered.

Keywords: Seminar, Marriage, Family, Students.

mailto:yurbimuslih@gmail.com
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ABSTRAK

Manusia merupakan makhluk yang Allah ciptakan berpasang-pasangan, antara
laki-laki dan perempuan. Allah timbulkan rasa cinta antara keduanya dan Dia
jadikan pula antara keduanya ikatan pernikahan. Dalam pernikahan sangat
dibutuhkan kesiapan baik secara mental maupun secara finansial. Di antara hal
yang penting adalah kesiapan ilmu serta kesabaran dan keistikamahan. Dilansir
dari Pengadilan Agama Kabupaten Banyuwangi bahwa angka perceraian dari
tahun ke tahun semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu diadakan seminar di
SMAN 1 Glagah Banyuwangi terkait bagaimana memilih pasangan untuk
menggapai rumah tangga idaman sebagai langkah pendidikan dan pencegahan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa-siswi
terkait kiat-kiat agar tidak salah memilih pasangan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan teknik one group pretest-
posttest, dengan responden 40 orang siswa. Hasil penelitian mendapati bahwa
nilai rata-rata tingkat pemahaman siswa-siswi sebelum disampaikan materi adalah
79,5 dan setelah disampaikan materi adalah 86,5. Hasil penelitian ini adalah
probabilitas 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya pemahaman sebelum
diberikan materi dan sesudahnya berbeda. Pada mean pun menunjukkan
perbedaan sebesar 7,000 yang merupakan selisih tingkat pemahaman sebelum dan
sesudah materi disampaikan.

Kata kunci: Seminar, Pernikahan, Keluarga, Siswa.
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A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk yang Allah ciptakan berpasang-pasangan,

antara laki-laki dan perempuan. Allah timbulkan rasa cinta antara keduanya dan

Dia jadikan pula antara keduanya ikatan pernikahan. Fitrah manusia itu saling

mencintai antara laki-laki dan perempuan, sebagaimana Allah berfirman dalam

surat Ar-Rum ayat 21:

ننككم بنْيْي ونجنعنلن اِلنيْيهنا
ككنْكووما لتِِنسي ا انزيونوجج اننفكسِككمي ني مِِ لنككم لنقن خن انني ءنمرنوتِهِٓو ونمِني

رنْتْنفنككيكونن
لِقِنويمم نمرنوتم لن لِكن ذنو ِِ اِنك

ة
ونرنحينةج مكوندكةج

Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar

kamu merasa tentram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.”1

Pernikahan merupakan sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bahkan aturan tentang pernikahan pun sudah diatur di dalam pasal

UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Bab I Pasal 1, yang berbunyi:

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”2

Dalam menjalani hubungan pernikahan sangat dibutuhkan kesiapan

yang matang, baik secara mental maupun secara finansial dan diantara hal

yang paling penting adalah kesiapan ilmu. Ilmu tentang pernikahan sangat

perlu dipelajari bukan setelah dilaksanakannya pernikahan namun sebelum

memilih pasangan pun ilmunya harus diketahui terlebih dahulu. Hal ini

1 Q.S. Ar-Rum (30):21, dengan terjemahan dari Kemenag.

2 http://repo.unand.ac.id/2798/1/1974_UU-1-TAHUN-1974_PERKAWINAN.pdf

http://repo.unand.ac.id/2798/1/1974_UU-1-TAHUN-1974_PERKAWINAN.pdf
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perlu ditekankan sebab banyaknya masalah pernikahan yang terjadi saat ini

disebabkan oleh kesalahan individunya yang minim dalam mengetahui

ilmu dasar pada tahapan sebelum menikah seperti cara memilih pasangan

yang baik maupun pada tahapan setelah menikah seperti menejemen

konflik dalam rumah tangga dan lainnya.

Mempelajari ilmu tentang pernikahan bisa dilakukan dengan

menelaah apa yang Allah Subhanahu wa ta’ala firmankan dalam kitab-Nya

maupun dari apa yang Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam sabdakan

dalam sunnahnya, namun dalam mempelajari dan menerapkan hal tersebut

perlu kesabaran dan keistikamahan dalam menjalaninya. Pengadilan

Agama (PA) Banyuwangi melaporkan bahwa angka perceraian di

Banyuwangi sangat mengkhawatirkan, pada bulan Juni 2023 sebanyak

2.622 orang bercerai. Angka tersebut sudah separuh dari angka perceraian

pada tahun 2022 sebanyak 5.663 orang bercerai. Jika dirata-rata hampir

200 sampai 600 pasangan bercerai setiap bulannya pada tahun 2023. Faktor

penyebab tingginya perceraian ini disebabkan faktor pertengkaran,

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perselingkuhan dan ekonomi.3

Keadaan tersebut menjadi latar belakang diadakannya seminar pra

nikah di SMAN 1 Glagah Banyuwangi ini. SMAN 1 Glagah Banyuwangi

merupakan merupakan salah satu sekolah terbaik yang ada di Kabupaten

Banyuwangi. Pada tahun 2023 SMAN 1 Glagah Banyuwangi memperoleh

skor UTBK tertinggi di antara sekolah menengah atas lainnya di kabupaten

tersebut atas dasar inilah penulis memilih sekolah tersebut sebagai lokasi

penelitian. Seminar ini merupakan pemberian materi pra nikah kepada

siswa-siswi yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang rumah

tangga dimulai dari tahapan bagaimana memilih pasangan yang baik

kemudian bagaimana cara menggapai rumah tangga idaman serta

persiapan apa saja yang dibutuhkan untuk menjalaninya. Tujuannya adalah

3 https://radarbanyuwangi.jawapos.com/berita-daerah/751781478/rekor-baru-enam-bulan-2622-pasangan-di-
banyuwangi-resmi-bercerai
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untuk membimbing dan memberi pemahaman yang benar dalam

menggapai keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.

Secara umum siswa-siswi mengetahui tentang pernikahan namun

dalam kiat-kiat memilih pasangan yang baik serta menggapai rumah tangga

idaman mereka belum mengetahuinya. Justru yang banyak diketahui bahwa

mengenal pasangan haruslah melalui pacaran terlebih dahulu, oleh karena

itu pentingnya penelitian tentang pengaruh dari materi pra nikah ini sebagai

langkah mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan siswa-siswi serta

mengetahui langkah apa yang harus dilakukan dalam membenahi

kurangnya wawasan terkait pernikahan.

Dengan demikian, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh dari

penyampaian materi pra nikah dengan menulis laporan penelitian yang

bertemakan “Agar Tidak Salah Memilih Pasangan” terhadap tingkat

pengetahuan siswa-siswi kelas XII SMAN 1 Glagah Banyuwangi.

B. STUDI PUSTAKA

1. Israfil, Sparda Masr, Usman, Sri Hariati, dan Aminullah yang meneliti

tentang “Pedidikan Pra Nikah Di Desa Terong Tawah Kecamatan

Labuapi Kabupaten Lombok Barat”. Hasil dari penelitian tersebut

menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman masyarakat

tentang pendidikan pra nikah pemahaman awal rata-rata (46,64)

dengan kategori rendah menjadi rata-rata (83,48) dengan kategori

sangat tinggi serta rata-rata peningkatan sebesar (36,84), sedangkan

penelitian penulis memberikan hasil adanya pengaruh terhadap tingkat

pemahaman siswa-siswi tentang kiat-kiat agar tidak salah dalam

memilih pasangan.4

4 Israfil, I., Masr, S., Usman, U., Hariati, S., & Aminullah, A. Pendidikan Pranikah Di Desa Terong Tawah
Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat. Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 6.2
(2021): 83-90.
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2. Muhamad Mustahal, yang meneliti tentang “Penyuluhan Pra Nikah

Dalam Perspektif Islam: Upaya Meningkatkan Pengetahuan Tentang

Penikahan Pada Daerah Rawan Perceraian”. Hasil dari penelitian

tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman

pemuda-pemudi tentang Pra Nikah Perspektif Islam, sedangkan

penelitian penulis memberikan hasil adanya pengaruh terhadap tingkat

pemahaman siswa-siswi tentang kiat-kiat agar tidak salah dalam

memilih pasangan.5

3. Israfil, Muzakir Salad, Aminullah, dan Subakti, yang meneliti tentang

“Penyuluhan Pra Nikah Dalam Perspektif Islam Sebagai Upaya

Meningkatkan Pengetahuan Tentang Pernikahan Islam”. Hasil dari

penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya dampak peningkatan

pemahaman dan pengetahuan masyarakat desa tentang pra nikah

dalam Perspektif Islam dengan hasil pretest rata-rata 50 dan hasil

posttest rata-rata 90 dengan rata-rata peningkatan 33%, sedangkan

penelitian penulis memberikan hasil adanya pengaruh terhadap tingkat

pemahaman siswa-siswi tentang kiat-kiat agar tidak salah dalam

memilih pasangan.6

C. METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif

dengan menggunakan metode eksperimen. Menurut Kasiram (2008:210)

dalam Elvi Rahmi bahwa penelitian eksperimen bermaksud untuk

5 Mustahal, Muhamad. "Penyuluhan Pra Nikah Dalam Perspektif Islam: Upaya Meningkatkan Pengetahuan
Tentang Pernikahan Pada Daerah Rawan Perceraian." Abdi Kami: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 6.1
(2023): 092-102.

6 Israfil, Salat, M., Aminullah, Subakti. "Penyuluhan Pra Nikah Dalam Perspektif Islam Sebagai Upaya
Meningkatkan Pengetahuan Tentang Pernikahan Islam." Sasambo: Jurnal Abdimas (Journal of Community
Service) 3.2 (2021): 92-98.
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mengetahui seberapa besar kadar kemurnian (kebenaran) pengaruh X

terhadap Y. Penelitian eksperimen merupakan suatu model penelitian

yang memberikan suatu stimulus, kemudian mengobservasi pengaruh

atau akibat dari perubahan stimulasi obyek yang dikenai stimulasi.7

Metode penelitian eksperimen ini peneliti gunakan untuk

mengetahui pengaruh tingkat pemahaman peserta pada kondisi sebelum

dan sesudah pemaparan materi. Penelitian ini dilakukan dengan

memberikan lembaran angket pra nikah kepada peserta kemudian

lembaran angket tersebut dikumpulkan kembali untuk mengetahui

hasilnya setelah materi pra nikah dipaparkan.

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental
Designs dengan model One-Group Pretest-Posttest Design, yaitu peneliti
memberikan pretest kepada kelompok peserta yang akan diberikan

materi kemudian peneliti memaparkan materi, setelah selesai peneliti

memberikan posttest. Besarnya pengaruh pemaparan materi dapat

diketahui secara akurat dengan membandingkan antara hasil prestest
dengan posttest.

2. Lokasi Penelitian

Pnelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Glagah Banyuwangi

yang berlokasi di Jalan Melati No. 1, Lingkungan Cuking, Kelurahan

Banjarsari, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur.

3. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data populasi.

Populasi adalah generelisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

7 Rahmi, Elvi, “Efektivitas Penggunaan Media Big Book Untuk Meningkatkan Keteranpilan Berwudhu Anak
Usia Dini Di TK Islam Harapan Ibu Lima Kaum” Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Batusangkar, 2021, hlm. 36.
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan

hanya orang tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau

obyek itu.8 Berdasarkan pengertian tersebut populasi yang digunakan

pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII SMA Negeri 1 Glagah

Banyuwangi yang berjumlah 40 orang.

4. Teknik Analisis Data dan Statistik

a. Analisis Data

Analisis data yang sudah didapatkan dari hasil angket akan

diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.9

Penilaian pada skala ini memiliki pilihan setuju atau tidak

setuju yang peneliti telah tetapkan kunci jawaban benar dan salahnya.

Jika jawabannya benar sesuai kunci maka diberi skor 5 dan jika

jawabannya salah maka diberi skor 0. Kemudian skor yang telah

terkumpul dari hasil angket tersebut akan dikualifikasi dan ditentukan

persentasenya dengan rumus berikut:

Skor =
jumlah jawaban benar

× 100%
jumlah soal

Hasil analisis data yang didapatkan akan menggambarkan

tingkat pemahaman siswa-siswi tentang kiat-kiat agar tidak salah

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), hlm.80.

9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), hlm. 93.
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dalam memilih pasangan. Adapun kualifikasi kriteria kualitas dan

persentasenya sebagai berikut:

a) Sangat baik : 80% - 100%

b) Baik : 60% - 79%

c) Cukup : 40% - 59%

d) Kurang baik : 21% - 39%

e) Buruk : < 20%.

b. Analisis Statistik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik yang digunakan

untuk menguji apakah data yang diamati memiliki distribusi

normal atau tidak. Uji normalitas biasanya digunakan dalam

penelitian kuantitatif untuk memastikan data yang diamati

memenuhi asumsi yang diperlukan oleh beberapa metode analisis

statistik, seperti analisis regresi atau uji T. Jika data tidak memiliki

distribusi normal, maka metode-metode tersebut tidak memberikan

hasil yang akurat, sehingga penting untuk mengetahui data tersebut

normal atau tidak.10 Pada penelitian ini uji normalitas dengan

metode uji Kolmogorov-Smirnov akan peneliti gunakan dengan

ketentuan data yang dinyatakan berdistribusi normal jika

signifikasi data tersebut lebih dari 0,05 atau 5% dan berlaku

sebaliknya.11

2) Uji Hipotesis

Pada uji hipotesis menggunakan perhitungan uji Paired T
Test. T-statistics merupakan suatu nilai yang digunakan guna

10 https://informatika.uc.ac.id/2022/12/uji-normalitas-dan-penelitian-kuantitatif/

11 Nasrum, A. Uji Normalitas Data Untuk Penelitian, (Bali: Jayapangus Press, 2018), hlm. 28.

https://informatika.uc.ac.id/2022/12/uji-normalitas-dan-penelitian-kuantitatif/
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melihat nilai T-statistics melalui prosedur bootstrapping. Pada

pengujian hipotesis dapat dikatakan signifikan ketika nilai T-
statistics lebih besar dari 1,96, sedangkang jika nilai T-statistics
kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan.

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai

signifikansi pada tabel Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil
regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau

dengan taraf signifikannya sebesar 5% (α = 0,05).12 Adapun

kriteria dari uji statistik t adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha

ditolak. Artinya tidak ada pengaruh pemberian materi “Agar

Tidak Salah Memilih Pasangan” terhadap tingkat pemahaman

siswa/i kelas XII SMAN 1 Glagah Banyuwangi.

b) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha

diterima. Artinya terdapat pengaruh pemberian materi “Agar

Tidak Salah Memilih Pasangan” terhadap tingkat pemahaman

siswa/i kelas XII SMAN 1 Glagah Banyuwangi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan seminar pra nikah ini diselenggarakan pada hari kamis,

15 Juni 2023. Dilaksanakan mulai pukul 08:00 sampai dengan pukul

10:00 WIB. Rangkaian acara seminar ini diawali dengan menyiapkan

angket pertama (pretest) sebelum penyampaian materi inti dan angket

kedua (posttest) setelah materi inti disampaikan. Angket yang dibagikan
masing-masing berjumlah 20 soal dengan pilihan setuju atau tidak setuju.

12 Ghozali, I., Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. Edisi 8, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2016)
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Acara dipandu oleh saudara Rosin Abdul Muhsiy selaku pembawa

acara dan dilanjutkan dengan do’a bersama yang dipimpin oleh saudara

Aji Dwi Santoso, kemudian sambutan-sambutan dari pihak kelompok 4

sebagai penyelenggara acara seminar yang disampaikan oleh saudara

Fuad Zuhair selaku ketua kelompok dan dari pihak SMAN 1 Glagah

Banyuwangi yang diwakilkan oleh bapak Sawal Riyadi, S.Pd, M.T.

Setelah sambutan-sambutan, acara dilanjutkan dengan pembagian

angket pertanyaan yang pertama (pretest) sebelum penyampaian materi

inti untuk melihat tanggapan awal para peserta seminar. Kemudian

dilanjutkan dengan penyampaian materi inti yaitu seminar pra nikah

dengan tema “Kiat-kiat Memilih Pasangan Untuk Menggapai Rumah

Tangga Idaman” yang disampaikan oleh saudara Muhammad

Fadhlurrahman Al Muqorrobin dengan durasi waktu sekitar 50 menit.

Setelah disampaikannya materi, para peserta dibagikan angket

pertanyaan yang kedua (posttest) guna melihat bagaimana perubahan dan
peningkatan tanggapan para peserta setelah disampaikannya materi

seminar. Selama prosesi ini peserta diselingi dengan pemberian

doorprize dan diberikan kesempatan bertanya terkait materi seminar

yang telah disampaikan. Acara pun diakhiri pada pukul 10:00 WIB dan

ditutup oleh pembawa acara.

Kegiatan seminar ini dapat berjalan dengan lancar tak lepas dari

bantuan pihak sekolah baik guru maupun para peserta siswa-siswi kelas

XII. Dalam hal ini pihak SMAN 1 Glagah Banyuwangi berkontribusi

penuh dalam menyiapkan tempat, waktu, dan mengkoordinir siswa-

siswinya sebelum acara seminar dimulai.

2. Pelaksanaan

Kegiatan seminar pra nikah ini dilaksanakan di aula sekolah

diawali dengan pembagian angket pretest, penyampaian materi,

pembagian angket posttest dan evaluasi secara menyeluruh. Metode
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kuantitatif digunakan dalam analisis data yang didapatkan dengan

membandingkan hasil pretest dan posttest para peserta seminar.

3. Hasil

a. Jumlah responden

Data yang didapatkan dari hasil penelitian siswa-siswi kelas XII

SMAN 1 Glagah Banyuwangi menyatakan bahwa sebagian besar

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang (75%) dan

responden perempuan sebanyak 10 orang (25%).

Jumlah Peserta

Laki-laki 30 75%

Perempuan 10 25%

Total 40

Tabel 1. Jumlah Responden Penelitian

b. Nilai pretest dan posttest

Berikut adalah nilai pretest dan posttest tingkat pengetahuan siswa-
siswi kelas XII SMAN 1 Glagah Banyuwangi tentang kiat-kiat agar

tidak salah memilih pasangan:

No Nama
Nilai

No Nama
Nilai

Pretest Posttest Pretest Posttest

1 Siswa 1 80 80 21 Siswa 21 80 85

2 Siswa 2 65 80 22 Siswa 22 80 100

3 Siswa 3 75 80 23 Siswa 23 75 85

4 Siswa 4 80 90 24 Siswa 24 85 90

5 Siswa 5 90 90 25 Siswa 25 85 90

6 Siswa 6 65 80 26 Siswa 26 85 85

7 Siswa 7 55 70 27 Siswa 27 90 100

8 Siswa 8 75 80 28 Siswa 28 75 80

9 Siswa 9 95 95 29 Siswa 29 70 80
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10 Siswa 10 95 100 30 Siswa 30 85 85

11 Siswa 11 60 75 31 Siswa 31 85 85

12 Siswa 12 85 90 32 Siswa 32 95 100

13 Siswa 13 80 90 33 Siswa 33 75 80

14 Siswa 14 60 70 34 Siswa 34 70 85

15 Siswa 15 80 85 35 Siswa 35 85 90

16 Siswa 16 80 90 36 Siswa 36 85 90

17 Siswa 17 80 80 37 Siswa 37 85 95

18 Siswa 18 75 85 38 Siswa 38 85 90

19 Siswa 19 80 80 39 Siswa 39 85 100

20 Siswa 20 75 80 40 Siswa 40 90 95

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest

c. Data sebelum penyampaian materi

Hasil dari tingkat pengetahuan siswa-siswi kelas XII SMAN 1

Glagah Banyuwangi tentang kiat-kiat agar tidak salah memilih

pasangan sebelum penyampaian materi seminar pra nikah adalah

jumlah responden dengan predikat sangat baik ada 26 orang (65%),

responden dengan predikat baik ada 13 orang (32.5%), responden

dengan predikat cukup ada 1 orang (2.5%), dan tidak ada responden

yang predikat kurang baik dan buruk.

Pengetahuan Responden Pada Sesi 1 )pretest(

Nilai Predikat Jumlah Persentase

< 20 Buruk 0 0%

21 - 39 Kurang Baik 0 0%

40 - 59 Cukup 1 2.5%

60 - 79 Baik 13 32.5%

80 - 100 Sangat Baik 26 65%

Total 40 100%

Tabel 3. Hasil Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Seminar
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d. Data setelah penyampaian materi

Hasil dari tingkat pengetahuan siswa-siswi kelas XII SMAN 1

Glagah Banyuwangi tentang kiat-kiat agar tidak salah memilih

pasangan setelah penyampaian materi seminar pra nikah adalah jumlah

responden dengan predikat sangat baik ada 38 orang (95%), responden

dengan predikat baik ada 2 orang (5%) dan tidak ada responden

dengan predikat cukup, kurang baik dan buruk.

Pengetahuan Responden Pada Sesi 2 )posttest(

Nilai Predikat Jumlah Persentase

< 20 Buruk 0 0%

21 - 39 Kurang Baik 0 0%

40 - 59 Cukup 0 0%

60 - 79 Baik 2 5%

80 - 100 Sangat Baik 38 95%

Total 40 100%

Tabel 3. Hasil Tingkat Pengetahuan Responden Setelah Seminar

e. Rata-rata

Hasil dari nilai rata-rata tingkat pengetahuan siswa-siswi sebelum

disampaikannya materi adalah 79,5 dengan nilai minimal 55 dan nilai

maksimal 95. Sedangkan hasil nilai rata-rata siswa-siswi setelah

disampaikannya materi adalah 86,5 dengan nilai minimal 70 dan nilai

maksimal 100. Dari hasil rata-rata ini didapati selisih jumlah rata-rata

sebesar 7.
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Gambar 1. Tabel Perbandingan Nilai Pretest - Posttest

f. Uji Statistik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik yang digunakan

untuk menguji apakah data yang diamati memiliki distribusi

normal atau tidak. Uji normalitas data ini menggunakan metode

uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 40

Normal Paramaters Mean .0000000

Std. Deviation 4.39313639

Most Extreme Differences Absolute .088

Positive .088

Negative -.074

Test Statistic .088

Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
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Tests of Normality

Kolmogorof-Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Unstandardized Residual .088 40 .200 .954 40 .104

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil

signifikansi uji Kolmogorof-Smirnov dan Shapiro-wilk pada

prestest dan posttest lebih dari 0,05 yang menunjukkan data

berdistribusi dengan normal.

2) Uji Paired T-test

a) Hasil uji paired samples statistics

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation
Std. Error
Mean

Pair 1 Pre Test 79.50 40 9.460 1.496

Post Test 86.50 40 7.861 1.234

Tabel 7. Hasil Uji Paired Samples Statistics

Output bagian pertama (group statistic), menampilkan
deskripsi dari pasangan variabel Prestest dan Posttest yang
dianalisis, meliputi rata-rata (mean) sebelum disampaikan

materi sebesar 79,50 dengan Standar Deviasi 9,460 dan sesudah

disampaikan materi sebesar 86,50 dengan Standar Deviasi

7,861.

b) Hasil uji paired samples correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pre Test & Post Test 40 .829 .000

Tabel 8. Hasil Uji Paired Samples Correlations



18

Output bagian kedua (correlations), menampilkan

perolehan hasil korelasi antara kedua variabel, yang

menghasilkan angka 0,829 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000.

Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, maka dapat

dikatakan bahwa adanya hubungan antara variabel Pretest
dengan variabel Posttest.

c) Hasil uji paired differences

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference

Mean Std.
Deviation

Std. Error
Mean Lower Upper t df Sig. (2-

tailed)

Pair 1 Pre Test -
Post Test -7.000 5.287 .836 -8.691 -5.309 -8.374 39 .000

Tabel 9. Hasil Uji Paired Differences

Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (Sig.)

1. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, berarti tidak

adanya pengaruh pemberian materi terhadap tingkat

pemahaman siswa-siswi.

2. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, berarti adanya

pengaruh pemberian materi terhadap tingkat pemahaman

siswa-siswi.

Hasil t yang diperoleh adalah 8,374 dengan nilai

probabilitas 0,000. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini

probabilitasnya 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya

pemahaman sebelum diberikan materi dan sesudah diberikan

materi adalah berbeda atau tidak sama. Pada mean pun

menunjukkan perbedaan sebesar 7,000 yang merupakan selisih

tingkat pemahaman sebelum dan sesudah materi disampaikan.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan,

dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh peningkatan

pemahaman siswa-siswi kelas XII SMAN 1 Glagah Banyuwangi tentang

kiat-kiat memilih pasangan. Hal ini dinyatakan dengan adanya kenaikan

pemahaman sebesar 7% dan dari uji probabilitas menunjukkan bahwa

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya pemahaman sebelum

diberikan materi dan sesudah diberikan materi adalah berbeda atau tidak

sama. Hasil analisis penelitian ini pula menggambarkan peningkatan

pemahaman peserta seminar tentang kiat-kiat memilih pasangan dan

penerapan materi tersebut.

Sosialisasi materi pra nikah dengan judul “Agar Tidak Salah

Memilih Pasangan” ini sangat diperlukan bagi siswa-siswi SMAN 1

Glagah Banyuwangi, mengingat pentingnya ilmu pra nikah ini sebagai

ilmu dasar yang harus diketahui bagi siswa-siswi yang beranjak dewasa

sebagai langkah awal dalam membangun rumah tangga yang baik dan

benar karena kegagalan sebuah rumah tangga berawal dari langkah

pertamanya yaitu salah memilih pasangan.

2. Saran

Alangkah baiknya seminar pra nikah seperti ini dapat terus

disosialisasikan kepada siswa-siswi sekolah menengah atas, baik yang

diselenggarakan oleh pihak sekolah maupun dari instansi tertentu atau

oleh akademisi pada umumnya. Hal ini dapat meningkatkan pengaruh

pada siswa-siswi dan memberikan pengetahuan lain kepada mereka akan

ilmu dasar yang penting untuk dipelajari selain ilmu yang mereka dapati

di sekolah. Dengan seminar seperti ini pula siswa-siswi mendapatkan

manfaat yang sangat positif bagi kehidupannya dan mengetahui
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bagaiamana pentingnya untuk benar dalam memilih pasangan hidup

demi menggapai keluarga idaman dan mencapai keluarga yang bahagia

baik di dunia maupun di akhirat kelak, serta dengan adanya seminar

seperti ini dapat mengurangi angka perceraian yang telah banyak terjadi.
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LAMPIRAN

1. Angket Pertanyaan

ANGKET SEMINAR PRA NIKAH SMA N 1 GLAGAH BANYUWANGI

Nama :

Kelas :

Pria ( ) / Wanita ( ) (Beri tanda centang √)

Sebelum ( ) / Sesudah ( ) (Beri tanda centang √)

No Pertanyaan Y T

1 Calon suami/istri idaman adalah mereka yang tampan/cantik walaupun tidak
shalih/shalihah.

2 Tujuan menikah adalah untuk memperbanyak keturunan.

3 Menikah adalah sarana untuk menyempurnakan agama.

4 Memilih pasangan yang memiliki visi dan misi yang sama dalam kehidupan.

5 Menikah adalah beban kehidupan.

6 Menikah adalah solusi penyelesaian masalah.

7 Calon suami/istri idaman adalah mereka yang memiliki harta yang banyak
walaupun pekerjaannya haram.

8 Setelah lulus SMA lebih baik langsung menikah.

9 Menikah muda lebih baik daripada pacaran.

10 Memiliki pekerjaan yang mapan terlebih dahulu kemudian menikah.

11 Ta’aruf adalah cara untuk mengenal satu sama lain yang lebih baik daripada
pacaran.

12 Cukup memiliki 2 anak daripada memperbanyak keturunan.

13 Menikah adalah cara menghalalkan hubungan suami istri.

14 Memilih menikah dengan calon pasangan yang baik akhlaknya tapi memiliki
keluarga yang kurang baik.

15 Calon pasangan yang terbaik adalah pilihan orang tua.

16 Istikharah adalah jalan terbaik untuk menentukan pasangan.

17 Menunda menikah untuk menuntut ilmu/kuliah lebih dahulu.

18 Melakukan nazhar melalui sosial media.

19 Memilih yang agamanya baik walaupun kurang dari segi fisik.

20 Calon pasangan yang terbaik adalah yang pernah dicintai.



23

2. Dokumentasi Kegiatan
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